BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penciptaan skenario film Off Script berangkat dari fenomena perilaku
narsistik yang diolah menjadi sumber konflik utama dalam cerita. Karakter Meli
dikembangkan sebagai tokoh yang memiliki kebutuhan tinggi akan pengakuan,
merasa lebih unggul dari orang lain, serta sulit menerima kritik. Latar teater
kampus dipilih karena mampu-menghaditkan hubungan.sosial yang kompleks
dan mendukung perkembangan konflik antartokoh.

Dalam proses penciptaan, penulis-menggunakan pendekatan character
driven storytelling, di mana_perkembangan cerita digerakkan oleh tindakan,
keputusan, dan perubahan perilaku.tokoh utama. Konflik /dalam cerita
berkembang tidak-hanya melalui hubungan Meli dengan tokoh lain, tetapi juga
melalui cara pandangnya terhadap dirinya sendiri dan lingkungan di sekitarnya.

Adapun kendala yang..ditemui selama proses penciptaan meliputi
penyusunan dialog yang efektif serta keterbatasan dalam menemukan narasumber
yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Oleh karena itu, penulis memanfaatkan
berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal, dan penelitian terkait sebagai 0

Penciptaan film Off Script memberikan banyak pengalaman baru bagi
penulis, terutama dalam menerjemahkan skenario ke dalam bentuk visual. Salah
satu hal yang penulis pelajari adalah bahwa apa yang tertulis dalam naskah tidak
selalu sama dengan hasil yang muncul saat proses latthan maupun pengambilan

gambar. Beberapa dialog yang saat ditulis terasa sesuai dengan karakter dan
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situasi cerita, ternyata terdengar berbeda ketika diucapkan oleh aktor.

Selain itu, penulis juga menemukan bahwa aktor tidak hanya berfokus pada
dialog, tetapi juga harus mengingat blocking, pergerakan kamera, serta berbagai
kebutuhan teknis lainnya. Kondisi tersebut membuat beberapa dialog yang
awalnya dianggap penting justru terlupakan atau tidak tersampaikan sesuai
dengan yang dibayangkan saat penulisan skenario. Hal ini membuat penulis perlu
melakukan penyesuaian agar dialog tetap dapat berjalan secara alami tanpa

mengganggu proses produksi.

Penulis juga menemukan adanya perbedaan penafsiran antara penulis dan
aktor terhadap beberapa adegan maupun-dialog, Terkadang maksud yang ada
dalam pikiran, penulis. diterjemahkan secara berbeda  oleh  aktor sehingga
menghasilkan ekspresi, intonasi, atau makna yang tidak sepenuhnya sama dengan
yang dibayangkan sebelumnya. “Meskipun @ demikian, pengalaman tersebut
membantu penulisimemahami bahwa film merupakan karya kolaboratif yang

melibatkan banyak sudut pandang dalam proses penciptaannya.

Melalui proses tersebut, penulis menyadari bahwa penulisan skenario tidak
hanya berkaitan dengan menyusun cerita, tetapi juga bagaimana cerita tersebut
dapat dipahami dan diterjemahkan oleh aktor serta tim produksi ke dalam bentuk
audiovisual. Pengalaman ini menjadi pembelajaran penting bagi penulis dalam
memahami hubungan antara naskah, proses produksi, dan hasil akhir sebuah film.

Meskipun terdapat beberapa kendala, proses penciptaan ini berhasil
menghasilkan skenario film Off Script yang menggambarkan perilaku narsistik

melalui karakter Meli dan dampaknya terhadap lingkungan sosial di sekitarnya.
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Melalui karya ini, penulis ingin menunjukkan bahwa perilaku narsistik tidak
selalu terlihat secara langsung dan dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.
Karakter Meli dihadirkan sebagai gambaran bahwa individu dengan kebutuhan
pengakuan yang berlebihan, kecenderungan meremehkan orang lain, serta sulit
menerima kritik dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap hubungan
sosial dan dinamika kelompok. Karya ini tidak bertujuan untuk memberikan
diagnosis terhadap seseorang, melainkan mengajak penonton untuk lebih peka
dan waspada terhadap pola perilaku-yang mungkin ditemui dalam lingkungan
sekitar.

B. Saran
Berdasarkan proses penciptaan film-Off S¢ript, penulis menyadari bahwa

pengangkatan tema psikologis memerlukan pemahaman’ yang cukup mendalam
agar karakter yang dibangun tidak hanya terlihat dari perilakunya, tetapi juga
memiliki alasan dan latar belakang yang mendukung tindakannya. Oleh karena
itu, pengkarya selanjutnya disarankanuntuk melakukan riset yang cukup sebelum
menerjemahkan suatu fenomena psikologis ke dalam bentuk karya film.

Selain itu, penulis menemukan bahwa proses penerjemahan naskah ke
dalam bentuk visual tidak selalu berjalan sesuai dengan yang dibayangkan saat
penulisan. Dialog yang dianggap tepat dalam naskah terkadang memiliki makna
yang berbeda ketika diucapkan oleh aktor. Perbedaan penafsiran tersebut menjadi
pelajaran bahwa komunikasi antara penulis, sutradara, dan aktor perlu dilakukan
sejak tahap latihan agar tujuan setiap adegan dapat dipahami bersama.

Penulis juga menyadari bahwa dalam proses produksi, aktor tidak hanya

berfokus pada dialog, tetapi juga harus memperhatikan blocking, pergerakan
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kamera, dan aspek teknis lainnya. Oleh karena itu, penulisan dialog yang
sederhana dan mudah dipahami dapat membantu aktor dalam membangun
karakter tanpa mengganggu kebutuhan teknis saat pengambilan gambar.

Melalui proses penciptaan ini, penulis memahami bahwa karya yang
mengangkat tema psikologis tidak hanya membutuhkan ketepatan dalam
penulisan karakter, tetapi juga kerja sama yang baik selama proses produksi agar
gagasan yang ingin disampaikan dapat diterjemahkan dengan lebih efektif ke

dalam bentuk film.
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